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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemamapuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa 

kelas XI di MA Nuris pada konsep fisika materi Suhu dan Kalor dengan menggunakan taksonomi 

bloom. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas XI MIPA A 21 siswa dan kelas MIPA B 20 siswa di MA Nuris. Metode 

pengumpulan data diperoleh melalui tes tertulis, dokumentasi, dan wawancara. Instrument 

menggunakan pertanyaan tes deskripsi yang terdiri dari 6 soal. Berdasarkan indikator taksonomi 

bloom berbasis HOTS yaitu menganalisis (C4), menganalisis (C5), dan mencipta (C6) pada materi 

suhu dan kalor yang telah dipelajari sebelum dites. Data yang dikumpulkan diperoleh dari nilai 

jawaban siswa dalam pertanyaan tes diagnostic yang telah dijawab. Berdasarkan hasil penelitian 

tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa MA Nuris pada kelas XI MIPA A cukup dengan 

persentase 45,61%, siswa kelas XI MIPA B terdapat persentase sebesar 29,31% dengan kategori 

rendah. Berdasarkan persentase masing-masing kelas, rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi di 

MA Nuris adalah 37,46% dengan kategori rendah. 

 

Kata Kunci: kemampuan berpikir tingkat tinggi, suhu dan kalor, dan taksonomi bloom. 
 

 

PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang 

berperan sangat penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Namun berdasarkan data 

tentang pelaksanaan pembelajaran dan hasil nilai ujian 

nasional tahun 2015. Mata pelajaran fisika memiliki 

kecenderungan masih menempati nilai lebih rendah dari 

mata pelajaran lain. Samudra (2014) dalam penelitian 

permasalahan – permasalahan yang dihadapi siswa 

SMA dalam mempelajari Fisika bahwa penyebab siswa 

tidak menyukai pelajaran fisika antara lain: (1) siswa 

kesulitan memahami fisika karena materi pelajaran 

fisika padat; (2) siswa kesulitan memahami fisika 

karena pembelajarannya konstektual; (3) bahan ajar 

fisika tidak menarik dan membosankan. 

 Malik, Abdul (2015) mengatakan bahwa 

dalam Pembelajaran fisika peserta didik diharap untuk 

dapat mengembangkan diri dalam berfikir. Peserta 

didik dituntut tidak hanya memiliki keterampilan 

berfikir tingkat rendah, tetapi sampai pada keterampilan 

berfikir tinggi. Karena kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah kemapuan berfikir untuk memeriksa, 

menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek 

situasi dan masalah, termasuk didalamnya 

mengumpulkan, mengorganisir, mengingat, dan 

menganalisa informasi. Serta kesimpulan dalam 

penelitian jurnal yaitu siswa membutuhkan instrument 

keterampilan berfikir kritis untuk melatih siswa dalam 

menjawab soal pada level HOTS, sehingga dapat 

menganalisis pelaksanaan pembelajaran dan kesulitan 

belajar fisika siswa. 

Proses belajar siswa pada level kemampuan 

berpikir tingkat tinggi tidak sekedar menghafal dan 

menyampaikan kembali informasi, melainkan dapat 

memahami dan menerapkan pengetahuan yang 

dipelajari di sekolah. Aspek- aspek dari kemampuan 

berpikir tingkat tinggi pada proses pembelajaran fisika 

ditinjau dari taksonomi Bloom yang telah direvisi, 

meliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi 
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(C5) dan mencipta (C6) (Anderson dan Krathwol, 

2002). Pengukuran kemampuan berpikir tingkat tinggi 

ini tidak terikat pada materi tertentu. Salah satu materi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah suhu dan 

kalor.  

Materi suhu dan kalor merupakan salah satu 

materi abstrak yang ada di mata pelajaran fisika (Omak, 

dkk.,2008). Kerangka konsepsiswa berkembang dari 

pengalaman sehari-hari dan berubah ketika siswa 

dewasa, namun intuisi pemahaman tentang berbagai hal 

disekitar yang tidak disetujui dengan konsep penjelasan 

ilmiah (Alwan,2011). Misalnya, menjelaskan kalor 

sebagai energy yang berpindah dari satu benda ke 

benda yang lain merupakan hasil dari pebedaan suhu 

(Young dan Freedman, 2004), dan menghubungkan dua 

konsep, yakni energy dan suhu. Untuk itu, dibutuhkan 

penguasaan konsep yang lengkap. Oleh karena itu, 

penelitian ini membahas tentang kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada konsep fisika materi suhu dan kalor 

dengan menggunakan taksonomi bloom. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam 

tentang realitas soaial dan berbagai fenomena yang 

terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian 

sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model 

darinfenomena tersebut. Penentuan tempat penelitian 

menggunakan metode purposive sampling. Penelitian 

ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2018/2019 di MA Nuris. Responden penelitian ini 

adalah siswa kelas XI MIPA A dan XI MIPA B yang 

telah menerima materi suhu dan kalor. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes dan dokumentasi. Tes yang digunakan adalah 

tes berbentuk uraian yang terdiri dari 6 butir soal pada 

materi suhu dan kalor. Data diperoleh berasal dari 

jawaban siswa yang telah diberi penskoran berdasarkan 

rubric dari sumberyanta (2015). Data yang diperoleh 

diolah dengan rumus analisis deskriptif persentase 

yaitu: 

 

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan 

berdasarkan tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1 presentase tingkat kemampuan berpikir tingkat 

tinggi 

Tingkat Penguasaan Kategori 

80% < skor ≤ 100% Sangat tinggi 

60% < skor ≤ 80% Tinggi 

40% < skor ≤ 60% Cukup 

20% < skor ≤ 40% Rendah 

0% < skor ≤ 20% Sangat rendah 

Modifikasi berg (dalam kiftiyah,2014)                                                       

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan instrument tes 

berbentuk uraian mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa kelas XI MIPA materi suhu dan 

kalor dengan menggunakan taksonomi bloom. Soal tes 

sebanyak 6 butir soal. Penelitian ini dilakukan di MA 

Nuris Jember yaitu pada siswa kelas XI MIPA A dan 

XI MIPA B  adapun responden yang mengikuti tes ini 

sebanyak 41 orang siswa yang mana kelas MIPA A 21 

siswa dan kelas MIPA B 20 siswa. Mengambilan data 

dilakukan pada tanggal 11 januari sampai 14 Februari 

2019. 

 Indikator yang dihunakan pada penelitian ini 

yaitu analisis, evaluasi dan mencipta. Analisis data 

dalam penelian ini didesdripsikan menjadi dua jenis, 

yaitu pertama berdasarkan indikator HOTS dengan 

menggunakan taksonomi bloom yang dijadikan acuan 

dalam penelitian ini (analisis, evaluasi dan mencipta), 

dan yang kedua adalah analisis data berdasarkan sub 

pokok bahasanmateri suhu dan kalor. Hasil analisis data 

kemampuan berpikir tingkat tinggi berdasarkan 

indikator dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
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Tabel 2 hasil rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinngi pada dua kelas XI MIPA di MA Nuris pada setiap 

indikator. 

No. kelas Menganalisis (C4) Mengevaluasi (C5) Mencipta (C6) 

1. MIPA A 22,92 % 52,87 % 61,05 % 

2. MIPA B 19,19 % 35,17 % 33,57 % 

 Rata-rata 21,05 % 44,02% 47,31% 

Berdasarkan dapat diketahui bahwa persentase 

tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi pada tingkat 

analisis (analize) siswa mencapai 21,05 %. Persentase 

tersebut menunjukan bahwa kemampuan menguraikan 

konsep suhu dan kalor secara matematis rendah. Pada 

indikator evaluasi (evaluate) yaitu kemampuan siswa 

dalam memprediksi dan mengambil kesimpulan baik 

secara matematis dengan persentase rata-rata 44,02% 

yang artinya berkategori cukup. Selanjutnya indikator 

mencipta (create) yaitu kemampuan siswa dalam 

memprediksi dan mengambil kesimpulan secara verbal 

dan matematis cukup dengan persentase rata-rata yaitu 

47,31% yang arti berkategori cukup. 

Hasil analisis data kemampuan berpikir tingkat 

tinggi berdasarkan sub pokok bahasan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 3 hasil rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinngi  pada dua kelas XI MIPA di MA Nuris pada setiap sub 

pokok bahasan. 

Sub pokok bahasan Kelas MIPA A Kelas MIPA B Rata-rata 

Azas black 21,03 % 33,75% 27.39% 

Suhu 66,79 % 45,19% 55,99% 

kalor 37 % 26,27% 31,64% 

 

Hasil persentase kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dengan menggunakan taksonomi bloom siswa 

MA NURIS di peroleh rata-rata kedua kelas sebagai 

responden, yaitu kelas MIPA A dan MIPA B. Hasil 

penelitian yang dilakukan pada pokok bahasan suhu 

dan kalor dapat dilihat pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa pada poko bahasan azas black terdapat 

persentase rata-rata mencapai 27,39% dengan kategori 

rendah. Pada pokok bahasan suhu memiliki persentase 

rata-rata sebesar 55,99% dengan kategori cukup, 

sedangkan pada pokok bahasan kalor termasuk 

kategori rendah dengan persentase rata-rata 31,64%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil pennelitian dan 

pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada konsep fisika 

materi suhu dan kalor dengan menggunakan 

taksonomi bloom adalah pada siswa kelas XI IPA di 

MA nuris menunjukkan persentase berdasarkan 

indikator HOTS dengan menggunakan taksonomi 

bloom yaitu C4 (analisis) sebesar 21,92% dengan 

kategori rendah, C5 (evaluasi) sebesar 44,02% dengan 

kategori cukup, C6 (mencipta) sebesar 47,31 % 

dengan kategori cukup. Selanjutnya berdasarkan sub 

pokok bahasan diperoleh azas black sebesar 27,39% 

dengan kategori rendah, suhu sebesar 55,99% dengan 

kategori cukukp, dan kalor sebesar 32,46% dengan 

kategori rendah. 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh 

saran yang dapat diajukan untuk penelitian selanjutnya 

dapat dijadikan sebagai masukkan dan pertimbangan 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut, serta diharap 

kepada siswa harus terbiasa melakukan latihan soal 

HOTS khususnya materi suhu dan kalor dan alangkah 

lebih baik mengerjakan soal yang lebih mudah terlebih 

dahulu agar tidak kehabisan waktu meningkat hal 

tersebut  merupakan halyang penting  dalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.   
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